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ABSTRAKSI 

 

Vivaldi Revo ,2023,NIT:551811226698 T “Optimalisasi Penerapan Sistem 

Keselamatan Kerja Di kamar mesin  MV. MANALAGI ENZI”. Skripsi 

Program Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Bapak Dr. A Agus Tjahjono,M.M.,M. Mar.E. Pembimbing II : 

Aryanti Fitrianingsih,S.T.,M.T 

 

Kemajuan teknologi diakhir abad ini sudah semakin meningkat. Banyak 

proses-proses baru dalam pekerjaan yang kita temui sebagai hasil kemajuan 

teknologi.Tapi kemajuan teknologi juga membawa akibat samping yang 

merugikan jika tidak ditangani dengan baik, yaitu dalam bentuk bahaya-

bahaya baru yang muncul seperti kecelakaan kerja. Tidak hanya pekerjaan di 

darat, tapi kecelakaan kerja juga sering terjadi di atas kapal. Dalam 

pengoperasian kapal ditemukan banyak pekerjaan-pekerjaan baik yang ringan 

maupun yang berat yang mempunyai resiko tinggi terhadap keselamatan kru 

di kamar mesin. 

Kecelakaan tersebut berupa tertimpa benda jatuh, terkena / tersengat arus 

listrik, terjepit oleh benda, terjatuh / tergelincir dan sebagainya.Hal ini 

disebabkan oleh : 1) Faktor manusia, yang didalamnya terdapat rendahnya 

kedisiplinan, kurangnya pengalaman dan pemahaman crew dalam bekerja. 2) 

Faktor peralatan kerja yang tidak layak pakai. Kecelakaan-kecelakaan yang 

sering terjadi mengakibatkan banyak kerugian bagi semua pihak mulai dari 

crew itu sendiri sampai pada tingkat perusahaan. Bagi crew berupa 

penderitaan akibat kecelakaan tersebut seperti luka / memar, cacat dan bahkan 

dapat menyebabkan kematian. Bagi perusahaan dapat berupa kerugian yang 

bersifat ekonomis seperti biaya pengobatan dan perawatan, gaji yang dibayar 

selama crew tidak bekerja, terhentinya pekerjaan untuk beberapa saat, 

kerusakan pada peralatan kerja dan sebagainya. 

 Kerugian-kerugian itu tidak akan terjadi apabila ada komitmen penuh 

dari tingkat pimpinan perusahaan sampai kesemua lapisan pelaksana, untuk 

mengembangkan penerapan prosedur keselamatan kerja yang dapat 

mengurangi terjadinya kecelakaan atau insiden yang merugikan dengan cara 

membentuk suatu sistem manajemen yang menangani masalah keselamatan 

kerja. Sistem manajemen yang dimaksud harus ditunjang oleh pelaksana 

(sumber daya manusia) yang berpengetahuan, memiliki keterampilan, serta 

sarana penunjang berupa peralatan keselamatan kerja yang baik, layak dan 

memadai. Dengan penerapan prosedur keselamatan yang baik dan tingkat 

keselamatan yang tinggi membawa iklim keamanan dan ketenangan kerja 

sehingga akan meningkatkan kelancaran pengoperasian kapal yang efektif dan 

efisien. 

 

 Kata kunci: Optimalisasi,Sistem,Keselamatan Kerja,Kamar Mesin,Mv 

Manalagi Enzi 
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ABSTRACT 

 

Vivaldi Revo, 2023, NIT: 551811226698 T, “Optimization of the application of 

work safety in engine room MV. MANALAGI ENZI”, Diploma IV Study 

Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Bapak Dr. A Agus 

Tjahjono,M.M.,M. Mar.E.. Advisor II : Aryanti Fitrianingsih,S.T.,M.T 

 

Technological advances at the end of this century has been increasingly.Many 

new processes in the work that we have encountered as a result of technological 

advances technology.But advances also bring adverse side effects if not handled 

properly , in the form of new dangers emerging as an accident working.Not only 

work on land , but also work accidents frequently happen on the ship . In the 

operation of the ship found a lot of jobs both light and heavy which have a high 

risk to the safety of the crew on deck and in the engine room . 

The accident crushed by a falling object , hit / electric shock , pinched by 

objects , falling / slipping and another This is caused by : 1) The human factor , in 

which there are low discipline , lack of experience and understanding of the work 

crew . 2) Factors that work equipment is not feasible to use.Accidents has resulted 

in much harm to all parties ranging from the crew itself to the level of the 

company . For the crew in the form of the suffering caused by the accident such as 

cuts / bruises , blemishes and can even cause death . For companies can be only 

economic losses such as medical expenses and maintenance , crew salaries paid 

for not working , the cessation of work for some time , damage to the equipment 

work and anotherThat losses will not occur if there is a full commitment from the 

leadership the company until all layers executor , to develop the application of 

safety procedures that can reduce the occurrence of accidents or adverse 

incidents by establishing a management system that addresses safety issues .  

Management system is to be supported by the executor ( human resources ) 

are knowledgeable , skilled , and support facilities such as safety equipment is 

good , decent and adequate . With the implementation of good safety procedures 

and a high level of safety climate brings security and peace of work that will 

enhance the smooth operation of an effective and efficient ship . 

 

 

Keywords : Optimization,System,Work Safety,Engine Room,Mv Manalagi 

Enzi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan transportasi laut di Indonesia cukup signifikan. Perdagangan 

di dunia sarana transportasi laut sangat membantu pengiriman antar pulau dan 

Negara. Sarana transportasi laut sangat efisien yaitu kapal. Banyak perusahaan 

pelayaran menyediakan jasa angkutan barang. Seluruh perusahaan 

memberikan pelayanan terbaik untuk para penyewa jasanya.Pentingnya 

trasportasi laut ditujukan dengan fakta bahwa sekitar 90% barng dagangan 

dunia diangkut melalui laut (Naevestad., et al 2018) Masing – masing 

perusahaan pelayaran ingin agar semua armadanya menjadi yang terbaik dan 

dapat beroperasi dengan baik dan lancar tanpa adanya kendala. Karena sedikit 

masalah dapat menghambat proses pengiriman barang. Sektor konstruksi 

dianggap sebagai salah satu sektor produksi dengan resiko tinggi 

(Hernandez.,et al 2020). Dikarenakan itu perusahaan membuat peraturan yang 

dapat terlaksana dengan baik dan benar. Tenaga kerja merupakan aset penting 

dari suatu bisnis sehingga penting untuk melindunginya dalam hal 

keselamatan dan kesehatan kerja (Aryanti.,et al 2021) 

Sehingga distribusi barang antar pulau maupun negara dapat berjalan 

dengan lancar dan mendapatkan keuntungan yang besar bagi perusahaan itu 

sendiri. Namun jika terjadi keterlambatan dalam proses pendistribusian barang 

menyebabkan perusahaan itu menerima konsekuensi berupa kerugian yang 

sangat besar karena menyebabkan bertambahnya pengeluaran untuk biaya 
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operasional yang harus dikeluarkan. Lingkungan kerja yang buruk, termasuk 

tidak adanya tindakan keselamatan dan peralatan adalah penyebab utama 

kecelakaan dan cedera (Adhikary.,et al 2017) Maka dari itu perusahaan 

pelayaran membuat pendistribusian armada yang baik dan lancar. Dengan 

demikian dibutuhkan strategi perbaikan dan perawatan untuk semua 

permesinan yang ada di atas kapal yang sudah ditetapkan oleh perusahaan 

pelayaran tersebut. Untuk melaksanakan kegiatan perawatan dan perbaikan 

crew kapal wajib memprioritaskan keselamatan dan meminimalisir kecelakaan 

kerja supaya tidak menghambat kegiatan perawatan dan perbaikan mesin 

diatas kapal. 

Kecelakaan saat bekerja sering disebabkan oleh lebih dari satu faktor. 

kecelakaan kerja dapat diminimalisir dengan menghindari faktor yang dapat 

menyebabkan. Kecelakaan kerja merupakan salah satu itu terbesar dalam 

kehidupan kerja saat ini (Issever.,et al 2017). Contohnya, pertama tindakan 

yang tidak sesuai dengan prosedur,kedua situasi kerja yang tidak kondusif, 

crew yang mengalami kecelakaan biasanya dikarenakan kesalahan orang lain 

atau tindakanya sendiri yang membahayakan dirinya. Kecelakaan di sektor 

konstruksi merupakan kasus tertinggi dibandingkan sektor lainya (Asih.,et al 

2022). Pada saat ini transportasi laut menjadi pilihan yang sangat baik untuk 

menunjang kelancaran pendistribusian barang.Oleh sebab itu perwira 

pelayaran diharuskan disiplin,teliti dan gesit untuk mengemban tugasnya. 

Penting untuk memahami mekanisme yang mendasari hubungan antara 

keselamatan dan keamanan (Lu ., et al 2020) 
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Ketika pengoperasian kapal terdapat banyak kegiatan – kegiatan ringan 

maupun berat keduanya mempunyai tingkat kecelakaan kerja yang tinggi. 

Hingga saat ini sector konstruksi masih dominan penyumbang kecelakaan 

kerja (Ramdan.,et al 2019)Di penelitian ini Penulis mengamati besarnya 

kecelakaan kerja pada crew dikamar mesin. Sering mengalami kecelakaan 

akibat peralatan kerja (Hariyanto.,et al 2021). Penanganan kecelakaan 

sangatlah penting menekan jumlah korban dan kerugian (Nugraha, 2018) 

Dengan menyampaikan faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja pada crew sewaktu bekerja. Kecelakaan kerja dikelompokan 

berdasarkan penyebab dan variable pekerjaan dimana dari seluruh resiko 

kecelakaan kerja (Suti.,et al 2021). Dan penyebab yang terjadi pada 

kecelakaan itu,serta upaya yang akan dilakukan guna meminimalisir tingginya 

kecelakaan kerja crew kapal di kamar mesin.  

Saat Penulis melakukan praktek laut selama 11 bulan 3 minggu di kapal 

MV. MANALAGI ENZI.  Penulis melihat kejadian kecelakaan kerja pada 

tanggal 5 februari 2021 ketika kapal berlabuh di Sulawesi tenggara  (Kendari) 

untuk melaksanakan proses bongkar muatan. Penulis mendapati kecelakaan 

kerja dikamar mesin. Crew kamar mesin yaitu oiler (juru minyak) mengalami 

insiden kecelakaan kerja yang menyebabkan oiler  (juru minyak) kehilangan 

bagian jari karena mesin gerinda ketika digunakan untuk memotong pipa  besi. 

Sehingga crew tersebut harus mendapatkan Medical First Aid (pertolongan 

pertama),dan kecelakaan terjadi kembali ketika kapal sedang melakukan  

bongkar muat di daerah Tanjung Intan Cilacap pada tanggal 1 September 2021 
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crew mesin yaitu Engine Foreman  (mandor) sedang bekerja dilantai dasar 

kamar mesin dan crew lainya sedang mengerjakan mesin induk dan 

menjatuhkan kunci ke lantai dasar yang bertepatan dengan adanya mandor yg 

sedang bekerja untuk membenarkan pompa ballast, mandor tersebut tertimpa 

kunci dikepalanya sehingga menyebabkan kepalanya terluka di bagian pelipis 

dan crew tersebut mendapatkan pertolongan pertama dan dibawa ke rumah 

sakit yang berada diatas kapal. Kejadian tersebut menjadi contoh dalam kasus 

kecelakaan kerja di kamar mesin. Dalam kejadian tersebut bisa terjadi oleh 

semua crew kamar mesin jika manajemen kecelakaan kerja tidak segera 

diteliti dan dioptimalkan penanggulangan  kecelakaan kerja tersebut. 

kecelakaan kerja merupakan salah satu masalah terpenting dalam kehidupan 

kerja. Kecelakaan kerja tidak hanya berdampak pada karyawan tetapi juga 

masyarakat. Negara dan pengusaha juga terkena imbas secara ekonomi akibat 

kecelakaan kerja. Menurut data Organisasi Buruh International (ILO),setiap 

15 detik,seorang pekerja meninggal karena kecelakaan atau penyakit akibat 

kerja, (Journal of occupational Health,2018),berdasarkan statistic Organisasi 

Perburuhan International,jumlah kecelakaan kerja diseluruh dunia telah 

meningkat setiap tahun sejak awal abad ke-20 (Lu ., et al 2020) 

Penulis melihat kurang optimalnya crew kapal dalam penggunaan alat – 

alat keselamatan kerja dan kurang memperhatikan serta memprioritaskan 

keselamatan dirinya (human eror) 

Dengan itu seluruh crew kamar mesin memiliki tugas dan kewajiban yang 

besar dalam upaya meminimalisir kecelakaan yang menyebabkan dampak 
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buruk yang dapat  merugikan  seluruh pihak mulai dari crew kamar mesin 

hingga pada tingkat perusahaan. Dengan melakukan upaya keselamatan kerja 

yang sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur). Maka dari itu 

penulis tertarik membuat penelitian dalam bentuk skripsi dengan masalah 

penanggulangan. Yang berjudul sebagai berikut : “ Optimalisasi Penerapan 

Sistem KeselamatanKerja Di kamar Mesin MV. MANALAGI ENZI”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Penulis sehingga memiliki 

fokus yang bertujuan  untuk membatasi masalah yang terjadi untuk memilih 

data yang relevan dan tidak relevan supaya tidak menyimpang dari 

pembahasan utama penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, mengingat 

luasnya cakupan pembahasan tersebut, oleh karena itu penulis membatasi serta 

memfokuskan penelitian yang akan ditegaskan pada optimalisasi penerapan 

sistem keselamatan kerja di kamar mesin MV. MANALAGI ENZI 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat menjadi pertanyaan dan  membutuhkan solusi 

yang akan dibahas di bab selanjutnya dalam penelitian ini. Oleh karena itu 

penulis mengambil beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah faktor  penyebab kurang optimalnya sistem keselamatan kerja di 

kamar mesin ? 

2. Bagaimana upaya optimalisasi keselamatan kerja di kamar mesin ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Terkait dengan judul penelitian yang diambil oleh penulis yaitu 

optimalisasi penerapan sistem keselamatan kerja di kamar mesin MV. 

MANALAGI ENZI, dengan demikian penulis ingin mencapai dalam 

penulisan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis faktor penyebab kurang optimalnya penerapan sistem 

keselamatan kerja di kamar mesin MV.MANALAGI ENZI. 

2. Untuk menganalisis upaya terkait faktor penyebab kurang optimalnya 

keselamatan kerja di MV.MANALAGI ENZI. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penyusunan penelitian ini diharapkan bisa 

dimanfaatkan dan dipergunakan bagi pihak yang terkait dibidang pelayaran :  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penelitian yang dilakukan bisa menjadi tambahan refrensi pengetahuan 

dalam dunia pelayaran dalam faktor penyebab terjadinya suatu 

kecelakaan kerja diatas kapal. 

b.Penjelasan dan tindakan di atas kapal guna mengurangi suatu kecelakaan 

kerja dikamar mesin. 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Crew Engine di kapal Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat 

sebagai bahan masukan bagi para perwira pelayaran dalam menjalankan 

keselamatan kerja yang baik dan benar. 

b.Bagi Siswa di Lembaga Pendidikan 
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Penelitian ini bisa menjadi jurnal untuk belajar sebagai salah satu upaya 

meningkatkan kualitas dan mutu siswa dalam pengetahuan keselamatan 

kerja 

c. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi kebijakan perusahaan pelayaran 

dan mengaplikasikan system atau pola yang sama untuk menangani bila 

terjadinya permasalahan di kapal yang tentu dengan permasalahan yang 

sama juga 

d.Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini para taruna menjadi berkualitas dan  lebih 

memahami dan memudahkan para taruna serta perwira siswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Untuk mengoptimalkan penerapan sistem keselamatan kerja diatas kapal, 

Penulis berusaha mencari sumber yang berhubungan dengan masalah tersebut 

antara lain ketetapan-ketetapan yang sudah dibuat untuk masalah keselamatan 

kerja , diantaranya mengenai sistem manajemen keselamatan kerja, dimana 

terjadinya kecelakaan ditempat kerja salah satu nya disebabkan oleh faktor 

manusia. 

Mengingat tingginya resiko pekerjaan yang di hadapi oleh crew kapal , 

maka dibutuhkan kesadaran dan kedisplinan untuk memperhatikan 

keselamatan kerja. Pokok bahasan meliputi ini meliputi : Pengertian 

Optimalisasi, Keselamatan Kerja, Kecelakaan Kerja, Macam-macam kerja di 

kamar mesin, Kamar mesin. 

1. Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi berarti menemukan solusi terbaik diantara banyak solusi 

yang tersedia bagi kita yang ditentukan sesuai dengan keinginan, jadi 

optimalisasi adalah pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan 

efisien McKelvey (2021) optimalisasi berasal dari kata optimal yang 

berarti terbaik,tertinggi. 

Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai kemajuan teoritis dan 

komputasi,teknologi  baru dan metode baru dalam mengembangkan 
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kemajuan teoritis dan komputasi Menurut Neves (2021) optimalisasi 

adalah ukuran yang menyebabkan terpenuhinya tujuan. Secara umum 

optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang tersedia dari beberapa 

fungsi yang diberikan pada suatu konteks. 

kesimpulan dari optimalisasi adalah sebagai upaya, proses, cara ,dan 

perbuatan untuk menggunakan sumber yang dimiliki dalam rangka 

mencapai konteks terbaik,dan paling menguntungkan pada batas tertentu 

dan konteks tertentu dalam  hal serupa juga demikian rupa.. 

2. Keselamatan Kerja 

a. Definisi Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja merupakan segala upaya untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kecelakaan ketika melakukan pekerjaan. 

Kondisi kerja yang sulit merupakan hal yang umum dalam kehidupan 

para pekerja modern (Dragano,. Et al 2018) 

1) Kecelakaan Kerja tidak harus dilihat sebagai takdir, karena 

kecelakaan itu tidaklah terjadi begitu saja. Kecelakaan pasti ada 

penyebabnya. Keselamatan kerja yang baik dan benar adalah 

kunci utama bagi keamanan tenaga kerja. Kecelakaan selain 

menjadi sebab hambatan-hambatan langsung juga merupakan 

kerugian-kerugian secara langsung yaitu kerusakan mesin dan 

peralatan kerja,terhambatnya proses produksi untuk beberapa 

waktu, kerusakan pada lingkungan kerja,dan sebagainya. Biaya – 

biaya sebagai dampak kecelakaan kerja ,baik langsung maupun 
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tidak langsung bahkan kadang sangat atau terlalu besar, sehingga 

bila diperhitungkan secara seksama hal itu merupakan kehilangan 

yang jumlahnya sangat besar. 

2) Menurut (Setiawan&Khurosani,2018) ada 3 faktor indikator dari 

keselamatan kerja, diantaranya : 

a) Faktor Lingkungan Kerja 

b) Faktor manusia yang meliputi  

i. Faktor fisik dan mental : kurang penglihatan atau          

pendengaran,otot lemah,reaksi mental lambat,lemah 

jantung,dan sebagainya. 

ii. Pengetahuan dan keterampilan : kurang memperhatikan 

metode kerja yang baik  

iii. Sikap : kurang minat atau perhatian,tidak 

teliti,malas,kurang peduli akan sesuatu akibat dan 

hubungan yang kurang baik. 

3) Faktor alat dan mesin kerja yang meliputi : 

Penerangan yang kurang layak,mesin yang tidak terawat,serta 

kerusakan teknis 

b. Istilah-istilah keselamatan kerja. 

Istilah-istilah keselamatan kerja yang digunakan dalam Undang-

Undang no.1 tahun 1970 pasal 1 yaitu : 

1) Tempat kerja 
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Tempat kerja merupakan ruangan atau ruangan terbuka dan 

tertutup bergerak atau tetap menjadi tempat tenaga kerja 

bekerja,atau yang sering digunakan tenaga kerja atau sering 

dimasuki tenaga kerja untuk melakukan suatu pekerjaan,dan 

terdapat sumber-sumber bahaya sebagaimana dalam pasal-

pasal,undang-undang keselamatan kerja,pengurus-pengurus adalah 

orang yang bertanggung jawab memimpin langsung suatu tempat 

kerja atau bagian yang terdapat disana (ayat 2) 

2) Direktur 

Direktur adalah pejabat yang ditunjuk mentri tenaga kerja untuk 

melakukan Undang-undang keselamatan kerja (ayat 4). 

3) Pegawai 

Pegawai adalah pegawai teknis yang berkeahlian khusus dari 

departemen tenaga kerja,yang ditunjuk oleh mentri tenaga kerja 

(ayat 5). 

4) Ahli keselamatan kerja 

Ahli keselamatan kerja ialah ahli tenaga teknis berkeakhlian 

khusus dari luar departemen tenaga kerja, yang ditunjuk oleh 

mentri tenaga kerja untuk mengawasi dan memantau undang-

undang keselamatan kerja (ayat 6). 

c. Syarat-syarat keselamatan kerja 

Syarat-syarat keselamatan kerja diatur dalam pasal 3 ayat (1) berupa : 

1) Mencegah dan meminimalisir kecelakaan. 
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2) Mencegah,meminimalisir dan memadamkan kebakaran. 

3) Mencegah dan meminimalisir bahaya peledakan 

4) Memberikan kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada 

waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 

5) Memberi pertolongan pada kecelakaan kerja 

6) Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja 

7) Mencegah dan mengendalikan menyebar luasnya 

suhu,kelembapan,debu,kotoran,asap,uap,gas,hembusan 

angina,cuaca,sinar atau radiasi,suara dan getaran. 

8) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja 

baik fisik maupun psikis,peracunan,inspeksi,dan penularan. 

9) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

10) Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 

11) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 

12) Memelihara kebersihan,kesehatan,dan ketertiban. 

13) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja,alat kerja,lingkungan 

cara dan proses kerjanya. 

14) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan 

orang,binatang,tanaman,dan barang. 

15) Mengamakan dan memelihara segala jenis bangunan. 

d. Undang-undang keselamatan kerja. 

Undang-undang kewajiban dan tenaga kerja termasuk dalam pasal 12 

yang berisi sebagai berikut : 
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1) Memberikan kesaksian yang jujur dan benar apabila diminta 

kesaksian oleh pegawai. 

2) Pengawas dan ahli keselamatan kerja. 

3) Memahami alat-alat pelindung diri yang wajib digunakan.. 

4) Mengerti dan mentaati aturan-aturan keselamatan kerja yang 

diwajibkan 

5) Meminta pada atasan agar dilaksanakan semua prosedur 

keselamatan dan kesehatan yang diwajibkan 

6) Menyatakan keberatan ketika diberi pekerjaan yang syarat 

keselamatanya dan kesehatan kerja serta alat-alat pelindung diri 

yang tidak atau kurang memenuhi prosedur. 

Tujuan studi terbaru menunjukan bahwa resiko kecelakaan sebagai 

fungsi jam kerja (Hanecke.,et al 1998) 

e. Alat Pelindung Diri 

Alat pelindung diri telah menjadi subjek yang penting dan 

emosional (Cook, 2020).Berikut ini adalah peralatan pelindung diri yang 

harus ada disetiap kapal guna menjamin keselamatan dan kesehatan para 

pelaut. dijelaskan mengenai jenis alat keselamatan dan penggunaanya. :  

1) Umum 

Overrall ( pakaian kerja ), gloves ( sarung tangan ), foot wear ( alas 

kaki ),    googles ( kaca mata ) safety harness ( Tali pengaman ), 

ear plugs ( penutup telinga ) seharusnya menjadi perlengkapan 

kerja untuk bekerja diatas kapal,akan tetapi semua tidak bisa 
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memberikan perlindungan yang maksimal terhadap bahaya-bahya 

khusus yang berkaitan. Perlengkapan diri dikelompokan sebagai 

berikut 

a) Pelindung kepala : safety helmets, hair protection. 

b) Pelindung pernafasan : dust masks, resporations breathing 

apparatus 

c) Pelindung tangan dan kaki : gloves, safety boots, safety shoes. 

d) Pelindung Badan : safety suits, safety belts, harnesses. 

2) Pelindung Kepala 

Safety helmets adalah alat pelindungan yang berfungsi untuk 

melindungi kepala dari benturan,terantuk,kejatuhan atau terpukul 

benda tajam atau benda keras yang melayang atau juga benda yang 

jatuh dari udara,terpapar oleh radiasi,panas,api, percikan bahan-

bahan kimia dan suhu yang ekstrim 

3) Gloves (Sarung Tangan) 

Pemakaian gloves yang benar harus memperhatikan jenis pekerjaan 

yang dihadapi misalkan pekerjaan pengelasan  menggunakan  

leather gloves (terbuat dari kulit) 

4) Perlindungan dari ketinggian 

Setiap pekerja yang sedang bekerja diketinggian,atau tempat lain 

yang terdapat resiko terjatuh dari ketinggian 2 m atau lebih, harus 

menggunakan safety harness (sabuk dengan penahan goncangan) 

yang di ikat dengan tali keselamatan 



 
 

 

xxx 
 
 

 

 

5) Pelindung badan 

Pakaian luar Khusus bisa digunakan untuk melindungi pekerja dari 

bahan-bahan yang kotor atau tercemar dan zat yang berkarat. 

6) Pakaian Kerja 

Pakaian kerja termasuk sepatu sering kali tidak layak untuk 

melakukan pekerjaan, crew kapal terkadang bekerja hanya 

menggunakan kaos, keadaan ini merugikan keselamatan dirinya 

dan perusahaan dan menunjukan suatu mutu kehidupan yang 

rendah akan keselamatan dalam bekerja,keadaan ini selain 

merugikan dari keselamatan juga menunjukan suatu mutu 

kehidupan yang rendah. 

7) Pelindung Telinga 

Pelindung yang berfungsi untuk melindungi alat pendengar 

terhadap kebisingan atau tekanan diruangan tertutup. 

3. Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan 

sering kali tidak terduga yang dapat yang dapat menimbulkan kerugian. 

Tercatat sekitar 150 pekerja meninggal setiap hari akibat kondisi kerja 

yang berbahaya (Hofmann.,et al 2017) sehingga orang sering beranggapan 

bahwa keselakaan berhubungan dengan nasib seseorang,sedangkan 

kecelakaan itu sebenarnya selalu didahului oleh gejala-gejala yang 

menandakan akan adanya suatu kecelakaan tersebut. 
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Pada setiap bidang pekerjaan risiko terjadinya kecelakaan kerja 

mungkin saja dapat terjadi, kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak 

terduga dan tidak dikehendaki oleh setiap pekerja yang mengakibatkan 

kerugian baik dari waktu,properti maupun korban jiwa. Berat atau ringan 

cidera yang terjadi pada kecelakaan sangat dipengaruhi oleh seberapa kuat 

intervensi yang dilakukan terhadap faktor untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan. 

Meskipun upaya besar telah dilakukan terhadap keselamatan, 

kecelakaan terkait pekerjaan tetap menjadi perhatian utama (Naghavi.,et al 

2019). 

a. Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Tindakan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan 

kerja adalah hal yang lebih penting dibangdingkan dengan mengatasi 

terjadinya kecelakaan, kecelakaan dapat dicegah dengan cara 

menghindarkan sebab-sebab yang bisa mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Tindakan pencegahan bisa dilakukan dengan cara 

penuh kehati-hatian dalam melakukan pekerjaan dan ditantai rasa 

tanggung jawab. Mencegah kondisi kerja yang tidak aman,mengetahui 

apa yang harus dikerjakan dalam keadaan darurat,dan segera melaporkan 

segala kejadian,kejanggalan dan kerusakan peralatan sekecil apapun 

kepada atasanya. Kerusakan yang kecil maupun ringan jika di maka 

semakin lama akan semakin berkembang dan menjadi kesalahan yang 

serius. 
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Maka dapat ditentukan cara penanggulanganya atau pencegahanya, 

baik untuk meminimalisir atau menanggulangi akibat kecelakaan itu. 

b. Penyebab Kecelakaan Kerja 

Penyebab dari suatu kecelakaan rata-rata terjadi akibat oleh lebih 

dari satu faktor, kecelakaan tersebut dapat dicegah dengan 

meminimalisir hal-hal yang mengakibatkan kecelakaan tersebut.ada dua 

sebab utama terjadinya suatu kecelakaan kerja. Pertama tindakan tidak 

aman. Kedua kondisi kerja tidak aman, orang yang mendapatkan 

kecelakaan luka-luka sering diakibatkan oleh orang lain atau karena 

tindakanya sendiri yang tidak menunjang keamanan. 

Kecelakaan 85% diakibatkan oleh manusia yang salah (Unsafe 

human act), walaupun sebenarnya telah ada sebab-sebab lain yang tidak 

terlihat. Terjadinya suatu tragedy kecelakaan ditempat kerja dapat 

dikelompokan secara garis besar menjadi dua faktor : 

1) Tindakan tidak aman dari manusia  ( Unsafe human act ), misalnya : 

a) Melaksanakan pekerjaan tanpa wewenang atau yang berwenang 

gagal mengamankan atau memperingatkan seseorang 

b) Menjalankan mesin dengan kecepetan diluar batasan aman 

c) Menyebabkan alat-alat keselamatan tidak bekerja 

d) Menggunakan alat yang rusak 

e) Tidak menggunakan pakaian pengaman 

f) Menggunakan alat secara salah 

g) Melanggar peraturan keselamatan kerja 
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h) Bergurau ditempat kerja 

i) Dalam kandungan alcohol disaat kerja,ngantuk,dan lain-lain. 

2) Keadaan tidak aman  (unsafe condition), misalnya :  

a) Peralatan pengaman yang tidak memenuhi syarat 

b) Bahan atau peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai 

c) Ventilasi dan penerangan kurang 

d) Lingkungan yang terlalu sesak,lembab dan bising 

e) Lingkungan yang licin atau sliperry 

f) Bahaya ledakan / terbakar 

g) Keadaan udara beracun,gas,debu dan uap 

4. Macam-macam kecelakaan kerja dikamar mesin 

Macam-macam kecelakaan kerja yang ada dikamar mesin 

berdasarkan faktornya diantara lain :  

a) Faktor Manusia ( Human Eror ) 

Faktor manusia adalah faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja,karena faktor manusia dapat terjadi 

dari kelalaian pekerja itu sendiri dan kurangnya pengetahuan 

serta keahlian crew diatas kapal seperti melakukan pekerjaan 

cleaning palka pada palka yang dimana crew tidak menggunakan 

overall dan tidak menggunakan hand gloves tindakan tersebut 

tidak sesuai dengan prosedur yang mengakibatkan kecelakaan 

kerja pada saat cleaning palka. 
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b) Faktor Alat 

Faktor alat adalah salah satu yang bisa membuat terjadinya 

kecelakaan kerja seperti kondisi dari peralatan yang tidak sesuai 

atau tidak layak dengan prosedur perusahaan. 

c) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan adalah salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja seperti kondisi 

lingkungan di kamar mesin yang tidak aman yaitu ketika salah 

satu crew sedang bekerja cleaning lube oil filter dimana crew 

tersebut terpeleset karena oli pada filter tersebut tumpah kelantai 

disekitar tempat bekerja sehingga terjadi suatu tragedi kecelakaan 

kerja dikamar mesin. 

5. Kamar Mesin 

Kamar mesin adalah ruangan yang terdapat mesin-mesin 

kapal,dengan bermacam fungsi. Kamar mesin merupakan jantung 

kapal karena didalamnya terdapat mesin-mesin yang vital bagi 

operasional kapal. Secara garis besar berikut adalah macam-macam 

permesinan yang ada dikamar mesin antara lain : 

a. Engine Control Room 

Engine control room adalah ruangan didalam kamar mesin 

dimana semua alat-alat control mesin-mesin yang beroperasi 

dipasang,termasuk sistem control enegri listrik,agar 
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pengawasan terhadap mesin lebih efektif. Pada engine control 

room, terdapat Dashboard dan Distribution board. 

1) Pada dashboard terdapat diantara lain :  

a) Engine telegraph 

b) Handle start 

c) Interphone 

i. Direct ke anjungan 

ii. Direct ke kabin-kabin 

d) Indicator 

i. Indicator RPM ( Revolution Per Minute ) Main 

Engine 

ii. Indicator RPM ( Revolution Per Minute ) Turbo 

Main Engine 

iii. Indicator pressure pompa-pompa kamar mesin 

iv. Indicator pressure air start 

v. Indicator pressure steam boiler 

vi. Indicator pressure air receiver tank 

 

2) Distribution board  

Distribution board adalah suatu panel listrik yang 

digunakan untuk membagi dan mengendalikan daya listrik, 

selain itu panel Distribution board  listrik juga berfungsi 

untuk melindungi sirkuit dan alat listrik yang digunakan 
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dari gangguan yang terjadi pada listrik. Di distribusikan 

oleh listrik dihasilkan oleh generator masuk ke panel dan 

kemudian dibagikan ke : Pompa-pompa, steering 

machinery, air conditioning, winch for anchoring, moring, 

cargo operation. 

 

b. Main Engine  

Main Engine atau mesin penggerak utama atau biasa  

disebut juga mesin induk atau bahas maritimnya Main Engine 

benda ini yang menggerakan sebuah kapal dalam operasinya 

membawa muatan dari pelabuhan ke pelabuhan atau port to 

port baik barang padat, cairan, gas maupun manusia, mesin 

diesel adalah sebuah mesin dengan sistem kerja bolak balik 

pada piston 

c. Auxiliary Engine  

Auxiliary Engine adalah mesin bantu pada kapal untuk 

menghasilkan energi listrik sehingga menghidupkan alat-alat  

bantu mesin. Alat-alat bantu di dalam kapal seperti : pompa-

pompa,sistem kemudi,penerangan.dll 

 

d. Auxiliary Machinery 

Auxiliary machinery adalah pesawat bantu yang berfungsi 

menunjang bekerjanya main engine,piping system dan 
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pesawat lainya berupa : pompa-pompa, boiler, oil water 

separator, air compressor, incinerator, fresh water 

generator. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

Gambar 2.2 Kerangka berfikir 

    Optimalisasi  sistem keselamatan kerja yang kurang di kamar mesin 

menyebabkan terjadinya kecelakaan di kamar mesin, kurangnya kesadaran dari 

para kru dan teguran dari officer  membuat kurangnya  kesadaran untuk 

menerapkan sistem keselamatan kerja yang baik dan benar. Keselamatan kerja 

sangat berpengaruh pada proses lancarnya perjalanan sebuah kapal. 

 

    Optimalisasi penerapan sistem keselamatan kerja di kamar 

mesin  

Metode SWOT 

Faktor dalam (Internal) 

-Kekuatan  

-Kelemahan   

Pengumpulan data 

Sistem keselamatan kerja di kamar mesin berjalan 

dengan baik 

Faktor luar (Eksternal) 

-Peluang 

-Ancaman 
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BAB V 

A. Simpulan 

 

Setelah mempertimbangkan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja di MV. MANALAGI ENZI. 

1. Faktor yang menjadi penyebab kurang optimalnya penerapan sistem 

keselamatan kerja di kamar mesi MV. MANALAGI ENZI. Karena tidak 

terlaksananya safety meeting toolbox yang berdampak adanya tindakan 

tidak aman oleh crew di kamar mesin, tidak layaknya Personal Protective 

Equipment (PPE) berupa safety gloves dan safety googles di kamar mesin 

yang berdampak pada peristiwa kecelakaan kerja di kamar mesin, 

Komunikasi yang tidak efektif antara anggota kru kamar mesin dan 

perusahaan menyebabkan keterlambatan dalam menangani permintaan 

yang diajukan oleh kru kamar mesin. 

2. Upaya yang dilakukan terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan 

kurang optimalnya penerapan sistem keselamatan kerja di kamar mesin 

pada saat di kapal yaitu melaksanakan safety meeting tentang keselamatan 

kerja secara rutin sebelum melaksanakan pekerjaan harian dan dengan 

menerapkan strategi agresif dari metode SWOT adalah sebagai berikut : 

1). Melakukan pengecekan alat PPE di kamar mesin, 2). Memberi tambahan 

pengetahuan tentang keselamatan kerja di kamar mesin, 3). Meningkatkan 

tanggung jawab kru dalam menjaga keselamatan di kamar mesin. 
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B. Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan penelitian ini , terdapat keterbatasan yang ditemukan selama 

proses penelitian ini :  

1. Penelitian yang digunakan dalam penerapan sistem keselamatan kerja 

di kamar mesin MV. MANALAGI ENZI didasarkan buku-buku 

penelitian sebelumnya. Serta dengan buku yang terkait dengan 

keselamatan kerja di kapal dan data yang dikumpulkan melalui 

obervasi, dokumentasi, kuisioner dan studi pusaka. 

2. Penelitian yang dilakukan pada saat penulis melakukan praktek laut 

selama kurang lebih 9 bulan di kapal MV. MANALAGI ENZI, sumber 

lainnya digunakan dalamn penelitian ini adalah buku-buku yang 

tersedia. 

3. Penelitian ini hanya membahas faktor dan upaya yang digunakan 

dalam penerapan sistem keselamatan kerja di kamar mesin MV. 

MANALAGI ENZI saja. 

C. Saran 

Dari hasil penelitian penerapan sistem keselamatan kerja dikamar mesin, 

penulis berupaya memberikan saran agar kejadian serupa tidak terjadi kembali 

dimasa yang akan datang yaitu :  

1. Menjalankan prosedur keselamatan kerja atau komunikasi yang baik 

antara crew kapal khususnya crew di kamar mesin dengan perusahaan agar 

perusahaan bisa lebih menekankan terkait dengan pelaksanaan safety 

meeting toolbox di kamar mesin sebelum melakukan pekerjaan harian 
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sehingga proses pelaksaan perawatan dan perbaikan permesinan di kapal 

dapat berjalan sesuai dengan mana mestinya, untuk menghindari peristiwa 

yang menyebabkan kerugian bagi crew di atas kapal maupun bagi 

perusahaan. 

2. Sebaiknya agar upaya – upaya penerapan keselamatan kerja yang di 

lakukan berjalan secara optimal di atas kapal MV. MANALAGI ENZI 

yaitu dengan memberikan familiarization (pengenalan) dan training 

(pelatihan) kepada crew kapal terutama kepada crew baru yang kurang 

familiar dengan kapal apa lagi tentang prosedur keselamatan kerja di atas 

kapal. Pelatihan yang diberikan secara teratur juga mesti dilakukan agar 

meningkatkan rasa kedisiplinan crew kapal akan penerapan keselamatan 

kerja serta meminimalisir kecelakaan yang kemungkinan akan terjadi pada 

saat bekerja di atas kapal sehingga pada saat mengalami masalah yang 

sesungguhnya crew kapal dapat menanganinya dengan secepat mungkin 

atau malah dapat mencegahnya agar tidak terjadi 
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LAMPIRAN 2 

 

CREW LIST MV. MANALAGI ENZI 
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 LAMPIRAN 3 

REKAPITULASI RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Nama Responden S1 S2 S3 S4 W1 W2 W3 W4 O1 O2 O3 O4 T1 T2 T3 T4

1 AFFANDAN CAHYA SANtDRA 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4

2 AKBAR KHADAFI 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3

3 ALPHATRA TITO PRADITYAS 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2

4 ANDALA BAGUS SURYA 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3

5 ARSY VALENTINO RABBANI 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3

6 BAYU PRASETYO 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4

7 TRI MULYOKO 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3

8 WISNU AGENG PANGESTU 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4

9 DANI RAMADHAN 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

10 YEREMIA TOMAS JHODY 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4

11 HANDINI INTEN MAHARANI 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

12 HARITS TETYADI 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3

13 AJIE SAKA 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4

14 IFFAT GANDY NARENDRA 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3

15 ALIF KA'AB 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4

16 ILHAM MAULANA 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3

17 KEMAL JOY SETYAWAN 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3

18 ARDIAN BIMA KURNIAWAN 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3

19 M.FIRMANSYAH ALI M 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3

20 CATUR FITRA WIDYANTO 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3

21 MOCHAMAD SYAEFUDIN 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3

22 DAFA PRAMANA 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3

23 MUH NUR KHASAN 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3

24 MUHAMAD NASTANGIN 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4

25 EDI ANANDA 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4

26 RIOCEVIN HERDA CAHYONO 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 1

27 HARIMULYO ARIFIN 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4

28 SURYA AZHARI 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2

29 IKHLAS IMAM MAHENDRA 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4

30 ACHMAD DZULFIQOR 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4

31 KEVIN KRISTIAN VALENTINO 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 3 4 2 2 2 2

32 BERNARDINUS DAMAR BAKTI DWI H 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3

33 M.ARIF FATAH 4 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 2 2 2 2

34 FELIX FEBY INDONESIA 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 1

35 MIFTAHKUL HIDAYAT 4 3 4 3 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3

36 HAKIKI UMARYONO 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2

37 M.MIFTAHUL RIZKI 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3

38 HOTBERNANDI SIMANJUNTAK 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3

39 TEGUH PRAMUDYA AJI 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3

40 ILMAN AL FAHROBI 3 4 4 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4

41 RAGIL LINGGAR TRIATMOJO 3 4 3 3 1 1 1 1 3 2 3 3 2 2 2 2

42 WAHYU ADI PANGESTU 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

43 REGGA DIKO CATUR PAMUNGKAS 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2

44 YAYAN AJI PRAKOSO 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

45 ACHMAD FAISHAL DAFFA WARDHANA 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

46 TAUFIQURRAHMAN 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2

47 TOMMY WICAHYO SETIAWAN 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2

48 FARIZ FAUZIAN 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

49 WILDAN MUTTAQIN 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2

50 ALDI KUSUMA 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2

51 ISMAIL MARZUKI TANJUNG 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2

52 LUTFIYANTO 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2

53 TAUFIK ERMANDA 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3

54 RIKI DIMAS PRASETIO 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2

55 FERDIN ARROZAQ 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2

56 YOGY WAHYU WICAKSONO 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2

57 IVAN NANDA PRATAMA 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2

58 AHMAD RAFI WIDODO 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2

59 MAHELDA FAJRIAN A 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

60 BAGAS PAMBAYUN UTOMO 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3

61 MUHAMMAD DZIKRI PRAWIRANEGARA 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2

62 LUQMAN ABDUL KHAMID 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3

63 RYANMANDO GINTING 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2

64 WIEDHY DAMAR PANULUH 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

65 CYNTHIA ANGELLINA 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

66 MUHAMMAD FARHAN RAMADHAN 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2

67 AHMAD LUTHFI ASROR 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3

68 MOHAMMAD RIPH RAJIMAN 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

69 MUHAMMAD DAFA HAITAMI 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

70 AMAL FEBRIYANTORO 3 3 4 4 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

71 HARJITO 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2

JUMLAH 217 260 244 226 176 182 182 182 232 248 243 236 188 215 208 189

RATA-RATA 3,1 3,7 3,4 3,2 2,5 2,6 2,6 2,6 3,3 3,5 3,4 3,3 2,6 3 2,9 2,7
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LAMPIRAN 4 

Contoh kru yang bekerja tidak menggunakan PPE sesuai prosedur 

keselamatan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN  5 

Contoh kecelakaan kerja jika kru tidak menggunakan alat PPE sesuai 

prosedur. 
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LAMPIRAN 6 

Personal Protective Equipment yang layak dan sesuai pada saat bekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN 7 

PPE yang sudah tidak layak. 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama   : Abdul Rahim  

Jabatan   : Kepala Kamar Mesin 

Nama Kapal  : MV. MANALAGI ENZI 

Jenis kapal  : BULK CARRIER 

Tanggal   : 03 September 2021  

Berikut adalah hasil wawancara tersebut : 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MV. 

MANALAGI ENZI dalam hal perawatan? 

Jawab : Prosedur yang diterapkan di MV. MANALAGI ENZI ini dalam 

pelaksanaan perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan,, 

pengecekan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

 

2. Apakah dalam  melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur, 

baik dalam hal keselamatan maupun keamanannya? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MV. MANALAGI ENZI ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi 

adakalanya ada beberapa yang menjadi ahmbatan sehingga tidak semua 

prosedur dapat diterapkan 
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3. Bagaimana perawatan yang diterapkan dari perusahaan untuk kapal ini? 

Jawab :  

Perawatan yang diterapkan oleh perusahaan di kapal ini masih 

menggunakan sistem perawatan yang bersifat insidentil yaitu perawatan 

yang dilakukan apabila terjadi kerusakan saja 

4. Apakah menajemen perawatan yang diterapkan oleh perusahaan sudah 

cukup baik? 

Jawab :  

Masih belum cukup, karena manajemen yang diterapkan dirasa belum 

dapat mengantisipasi segala kemungkinan kerusakan pada alat-alat 

keselamatan. 

5. Apakah ada hambatan dalam menerapkan manajemen perawatan alat-alat 

keselamatan? 

Jawab :  

Ada, setiap permintaan suku cadang dan alat-alat perawatan sering tidak 

ditanggapi dan hanya dipenuhi untuk suku cadang yang dianggap penting 

padahal kerusakan kecil dapat merusak alat-alat keselamatan 

6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkan system 

manajemen perawatan?  

Jawab : 
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Faktor pemenuhan suku cadang yang terhambat, perbaikan dilakukan saat 

terjadi kerusakan saja. Selain itu KKM terlalu otoriter terhadap bawahan, 

sehingga crew kapal tidak menyukai kepemimpinan KKM 

. Nama   : Ridel Fany Petrus Tilaar 

Jabatan   : Masinis 2 

Nama Kapal  : MV. MANALAGI ENZI 

Jenis kapal  : BULK CARRIER 

Tanggal   : 03 September 2021  

 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MV. 

MANALAGI ENZI dalam hal perawatan? 

Jawab : 

Prosedur yang diterapkan di MV. MANALAGI ENZI ini dalam 

pelaksanaan perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan, 

pengecekan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Apakah dalam melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur, 

baik dalam hal keselamatan maupun keamanannya? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MV. MANALAGI ENZI ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi 
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adakalanyaada beberapa yang menjadi hambatan sehingga tidak semua 

prosedur dapat diterapkan 

3. Bagaimana perawatan yang diterapkan kapal ini? 

Jawab : 

Perawatan berjalan apa adanya, jika ada kerusakan kami berusaha untuk 

memperbaiki dan jika pekerjaan itu hanya bisa dikerjakan didarat maka 

kami dari pihak kapal membuat laporan keperusahaan untuk meminta 

bantuan tersebut.  

4. Untuk tindakan perawatan, jika dikapal persediaan suku cadang dan 

peralatan kurang maka bagaimanakah tindakan anda? 

Jawab : 

Kami sebagai pihak kapal membuat suatu laporan ke perusahaan, dan 

meminta suku cadang ke perusahaan. 

5. Apakah hal tersebut selalu dipenuhi oleh pihak perusahaan? 

Jawab : 

Tidak selalu, hanya sebagian saja dipenuhi oleh perusahaan tapi 

adakalanya permintaan suku cadang terlambat dipenuhi dan biasanya yang 

dipenuhi yang dianggap penting perusahaan. 

6. Apakah perusahaan menerapkan suatu sistem manajemen untuk perawatan 

diatas kapal? Jawab : 

Perusahaan sudah menerapkan sistem manajemen perawatan, akan tetapi 

belum bisa dilaksanakan dengan baik. 
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7. Apakah ada tindakan survey dari perusahaan ke kapal dan kapan hal 

tersebut dilaksanakan? 

Jawab : 

Survey tetap ada tetapi hal tersebut dilaksanakan jika akan menghadapi 

eksternal audit saja, jadi kami mempersiapkan yang akan disurvey supaya 

kapal laik laut. 
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